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Abstrak:Ketrampilan dalam menggunakan teknologi informasi dan komputer terjadi peningkatan 
dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2016. Peningkatan tersebut dengan rata – rata meningkat 
5% dari tahun 2015 ke tahun 2016. Lingkup teknologi memang sudah melekat pada masyarakat 
yang memiliki usia antara 15 tahun sampai dengan 59 tahun. Dalam hal ini, akan terjadi 
peningkatan prestasi bagi pemuda jika mampu memanfaatkan peluang penggunaan teknologi. 
Prestasi dilingkup perguruan tinggi memiliki peran penting dalam penempuhan indeks prestasi 
mahasiswa saat melakukan kegiatan perkuliahannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan indeks prestasi semester dengan prestasi mahasiswa dan hubungan indeks prestasi 
kumulatif dengan prestasi mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Kadiri. Teknik pengambilan 
berupa penyebaran kuisioner kepada mahasiswa yang diambil sampel dengan metode jenis 
purposive sampling diambil 100 responden. Didalam menganalisis data menggunakan uji Chi-
Square untuk mengetahui hubungan antarvariabel. Didapatkan hasil bahwa Indeks Prestasi 
Semester memiliki hubungan erat dengan Prestasi mahasiswa dengan value Cramer’s V bernilai 
0.556 dan Contingency bernilai 0.806 yang dibuktikan dengan nilai pada Approx. Sig < 0.05. 
Kemudian Indeks Prestasi Kumulatif memiliki hubungan erat dengan Prestasi mahasiswa dengan 
value Cramer’s V bernilai 0.810 dan Contingency bernilai 0.893 yang dibuktikan dengan nilai pada 
Approx. Sig < 0.05. 
 
 





 Generasi muda di era kemajuan teknologi mampu memberikan pengaruh penting 
terhadap perkembangan bangsa. Perkembangan teknologi tidak mampu dibatasi, karena semakin 
banyak bermunculan pengembang – pengambang yang berprofesi didalam bidang sistem 
informasi untuk memudahkan masyarakat dalam mekakukan aktivitas sehari – hari. Aktivitas 
yang dilakukan menggunakan bantuan teknologi mampu mengurangi waktu dari pada 
menggunakan kegiatan konvensional. Misalkan saja, dalam melakukan kegiatan transfer uang 
sebagai alat pembayaran tidak perlu dilakukan dalam kantor bank, melainkan dapat dilakukan 
menggunakan kegiatan transfer antar melalui smartphone yang sudah terinstal aplikasi terkait. 
Selama tahun 2016 hingga 2019, penggunaan smartphone di Indonesia meningkat cepat, 
dari 65.2 juta hingga mencapai 92 juta pada tahun 2019. Pada penggunaan yang meningkat, tujuan 
didalam menggunakannya juga beragam. Mulai dari untuk belajar pada golongan mahasiswa, 
hingga sampai digunakan untuk permainan online. Tidak hanya itu, golongan dewasa juga dapat 
menggunakan smartphone untuk berbagai keperluan sehari – hari. Dalam hal ini, semakin maju 
perkembangan teknologi akan semakin mudah manusia melakukan aktivitas didalam ruangan 
maupun diluar ruangan. Kemudahan tersebut tidak lepas dari peran generasi bangsa yang mampu 
menciptakan suatu alat canggih bagi pengguna yang membutuhkan. Penguasaan teknologi akan 
berkaitan dengan teknologi informasi dan komputer. Penguasaan tersebut saat ini sudah banyak 
dikuasai dan diajarkan kepada siswa – siswa sejak sekolah dasar. Tujuan pengajaran tersebut, 
untuk menggali potensi agar siswa – siswa mampu memahami dan terampil menggunakan 
teknologi modern dan dapat digunakan sebagai kreativitas dalam bidang tersebut. Beda halnya 
dengan mahasiswa, dilingkup mahasiswa teknologi informasi dan komputer digunakan alat bisnis 
maupun sebagai pemberian edukasi bagi kalangan yang belum mengetahui teknologi modern. 
Berkaitan dengan prestasi pemuda dari Indonesia, salah satunya adalah penemuan 
produk jaringan 4G (fourth – generation technology), yang dibuat oleh Profesor Khoirul Anwar. 
Produk jaringan tersebut merupakan pengembangan dari teknologi 2G dan 3G. Prestasi tersebut 
menjadi kelebihan bangsa Indonesia yang dapat digunakan sebagai referensi terhadap prestasi – 
prestasi selanjutnya. Didalam lingkup perguruan tinggi, mahasiswa memiliki ruang lingkup dalam 
mencetak prestasi yang membanggakan. Jenis prestasi antara lain : prestasi pencapaian adalah 
dimana prestasi ditempuh secara teknis dan mekanisme pada bidang ilmu tertentu dengan hasil 
akhir juara. Kemudian, prestasi penghargaan adalah pengakuan atas prestasi yang dicapai dalam 
lingkup kampus maupun forum – forum nasional, regional bahkan internasional. Capaian prestasi 
mahasiswa dalam hal ini, berbagai bidang akademik dan non – akademik. Didalam bidang 
akademik, mayoritas prestasi mahasiswa tolak ukur adalah program kreatif mahasiswa (PKM). 
Didalam program ini, mahasiswa diberikan pedoman untuk melakukan penelitian yang menarik. 
Dari penelitian tersebut, akan diberikan pendanaan untuk dilakukan lebih lanjut tentang penelitian 
yang dilakukan. Pengakuan prestasi tersebut diberikan atas prestasinya yang dicapai seperti 
contohnya program pemberdayaan masyarakat, hibah desa. Didalam prestasi selanjutnya adalah 
prestasi kepemimpinan. Prestasi tersebut dicapai karena mahasiswa memiliki jabatan didalam 
organisasi kemahasiswaan yang memiliki kemampuan softskill dengan mengatur roda organisasi 
tersebut secara maksimal. Masyarakat Indonesia terbagi dalam beberapa jenis penduduk. Pada 
perguruan tinggi yang diteliti sejak tahun 2015 sampai dengan 2019 mendapat jawaban, 
peningkatan partisipasi didalam masuk perguruan tinggi. 
Menurut (Pradayu, 2017) prestasi mahasiswa dapat dikaitkan dengan kegiatan 
organisasi, dikarenakan akan meningkat indeks prestasi pengurus didalam organisasi tersebut. 
Selain itu, kemampuan fisik dan mental akan meningkat, dikarenakan adanya rasa untuk 
melakukan persaingan dan rasa percaya diri. Dengan mengikuti organisasi dan melakukan 
pengabdian secara penuh, akan memberikan dampak yang baik bagi diri sendiri dan mampu 
digunakan untuk bekal masa depan. Pada kesiapan belajar diperkuliahan, mahasiswa yang 
mengikuti organisasi akan lebih siap menerima materi perkuliahan. Hal tersebut disebabkan, 
karena materi didalam perkuliahan digunakan sebagai bekal untuk mengasah softskill pada 
kegiatan di organisasi. Ada aktivitas yang tidak mampu memberikan pengaruh dalam kesiapan 
belajar diperkuliahan, yaitu tentang prestasi yang dimiliki oleh mahasiswa. Prestasi tidak mampu 
memberikan pengaruh dalam kesiapan belajar.  Mahasiswa yang memiliki prestasi tidak mencari 
nilai dari mata kuliah yang diajarkan, melainkan mencari celah agar mampu mendapatkan serta 
menerapkan ilmu yang diperoleh. Sedangkan pengaruh keaktifan didalam organisasi dan prestasi 
mahasiswa mampu membuat terciptanya kesiapan didalam mengikuti perkuliahan (Andika, 
Basori, & Efendi, 2018). 
Mahasiswa masa kini akan berbeda dengan masa 90 –an dulu, dikarenakan mayoritas 
dalam hal prestasi akan lebih diutamakan serta banyak kegiatan yang mampu mengembangkan 
bakat yang dimilikinya serta tidak monoton melakukan aktivitas dibangku perkuliahan. 
Mahasiswa sebagai pendongkrak dan pemegang masa depan, diharapkan mampu melakukan 
prestasi baik dalam bidang non akademik maupun akademik menjadi pemateri diluar kampus, 
pencipta gagasan ide, maupun sebagai wirausaha muda (Canon, Lengkong, & Taroreh, 2017). 
Ketika menjadi mahasiswa, banyak sekali sesuatu yang perlu dikembangkan untuk membangun 
relasi yang nantinya setelah lulus dari perkuliahan, memiliki banyak relasi untuk melakukan 
pekerjaan, maupun membuka lapangan pekerjaan (Nurwijaya, 2019). Prestasi yang dicapai oleh 
mahasiswa selain memberikan predikat baik untuk diri sendiri, juga mampu memberikan predikat 
yang baik bagi kampus yang dinaunginya . Selain itu, mampu dijadikan rekomendasi untuk 
mahasiswa baru yang tertarik untuk kuliah dikampus tersebut.  
Universitas Kadiri merupakan salah satu perguruan tinggi di Kota Kediri. Di 
perguruan tinggi tersebut perkuliahan pada penempuhan gelar sarjana (S-1) akan dilalui 
mahasiswa dengan semester normal kelulusan adalah 8 semester dan penempuhan mata kuliah 
sebesar 144 sks. Peran mahasiswa didalam perkuliahan sangat beragam, ada yang memiliki 
prestasi sebagai penunjang kariernya dimasa depan, ada yang fokus pada organisasi sebagai 
penambah relasi, pengasah softskill dan hardskill yang dapat digunakan sebagai bekal dalam 
dunia kerja maupun membuka lapangan pekerjaan. Perkuliahan memiliki sistem penilaian yang 
bernama Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) (Hendikawati, n.d.). 
Kedua sistem penilaian tersebut digunakan staff pengajar untuk melakukan penilaian terhadap 
perkembangan mahasiswa dalam menempuh mata kuliah yang sudah diprogram oleh mahasiswa 
berkaitan. Indeks Prestasi Semester (IPS) digunakan staff pengajar untuk mengukur prestasi 
mahasiswa setiap semester atau enam bulan sekali, lebih tepatnya setelah dilakukan ujian akhir 
semester akan dilakukan perhitungan Indeks Prestasi Semester (IPS) untuk mengetahui indeks 
yang dimiliki oleh mahasiswa tersebut dengan nilai indeks yang baik adalah 3.00 sebagai standart 
indeks yang sudah ditetapkan. Sedangkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah penilain indeks 
prestasi berdasarkan seluruh mata kuliah yang sudah diprogram oleh mahasiswa dari semester 1 
sampai dengan semester yang ditempuh saat itu. 
 
Tujuan 
Berdasarkan latar belakang, tujuan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan Indeks Prestasi Semester (IPS), dan prestasi akademik 
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Kadiri. 
2. Untuk mengetahui hubungan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan prestasi akademik 




Indeks Prestasi Semester 
Pada penilain yang berada diperguruan tinggi dengan sistem indeks prestasi semester 
digunakan untuk mengetahui indeks prestasi yang diperoleh mahasiswa dari penilain hasil belajar 
yang berdurasi mayoritas 14 kali pertemuan dan 2 kali tatap muka ujian terhadap seluruh mata 
kuliah yang ditempuh dalam semester tersebut . Capaian mahasiswa dalam mendapatkan indeks 
disemester tersebut dilakukan suatu proses agar pengumpulan dan pengolahan suatu data mampu 
mengukur apa yang sudah dicapai oleh mahasiswa. Proses tersebut dilakukan oleh staff pengajar 
sebagai dosen untuk mengetahui suatu potensi dari mahasiswa yang diampu. Kegunaan 
pengetahuan potensi sebagai langkah menentukan mahasiswa untuk unggul disuatu bidang 
tertentu yang diperlukan pengasahan potensi secara lebih agar potensi tidak terpendam. Selain 
itu, kegunaan penggalian potensi mahasiswa untuk mengetahui kecakapan dalam belajar serta 
memahami tingkah laku mahasiswa untuk memberikan arahan lebih baik dalam semester tersebut. 
Dalam penilain setiap semester tersebut, diupayakan mahasiswa mampu melakukan perbaikan – 
perbaikan terkait diri dan penyesuaian untuk menjalani semester selanjutnya (Yulianti & Fitri, 
2017). 
Didalam evaluasi hasil belajar yang dilakukan setiap semester, staff pengajar yaitu dosen 
memiliki tujuan agar mahasiswa sebagai sumber daya manusia berkualitas, pengambilan mata 
kuliah jika terpenuhi syarat yang diberikan bisa melanjutkan program selajutnya agar tidak terjadi 
kesalahan pada kegiatan rencana studi (Leuhery, 2018). Dalam pemberian suatu nilai 
dipertimbangkan aspek – aspek terkait penguasaan pengetahuan, pemahaman, penerapan, sistesis, 
analisis dan evaluasi didalam aspek kognitif. Pada aspek afektif mahasiswa diharapkan memiliki 
sikap yang mampu berkomunikasi dengan publik, memiliki suatu minat dalam pembidangan 
konsentrasi ilmu pada jurusan yang diambil serta memiliki ketrampilan dalam mendukung 
kegiatan diperkuliahan maupun diluar perkuliahan (Suryalena, 2017) . 
 
Indeks Prestasi Kumulatif 
Suatu penilaian hasil belajar yang bersifat kumulatif digunakan sebagai perhitungan rata 
– rata Indeks Prestasi Semester (IPS) dari semester 1 sampai dengan semester yang ditempuh saat 
ini. Didalam penentuan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) memiliki faktor yang dapat menentukan 
perjalanan kuliah dalam menempuh suatu gelar yang diprogram (Rahmawati et al., 2018). 
Didalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) digunakan untuk jumlah mata kuliah yang dapat 
diambil untuk semester selanjutnya dan jika Indeks Prestasi tinggi dapat digunakan untuk 
mengambil Satuan Krest Semester (SKS) semakin banyak dengan catatan jadwal tidak 
berbenturan dengan mata kuliah lain serta Satuan Krest Semester (SKS) maksimal didalam satu 
semester adalah 24 SKS yang tidak diperbolehkan menempuh lebih dari SKS tersebut (Ferdhiana, 
Julita, Rusyana, & Salwa, 2015). Didalam capaian kompetesi dasar, Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) sebagai penentu cara pembuatan desain pembelajaran, dimana staff pengajar sebagai dosen 
dan mahasiswa melakukan kegiatan perkuliahan dengan cara pembelajaran yang mampu 
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman, kemampuan softskill dan hardskill pada mahasiswa 
terkait.  
Prestasi Mahasiswa 
Kegiatan proses belajar dalam jenis non – akademik maupun akademik akan menimbulkan 
perubahan dalam tingkah individu yang melakukannya (Basri, 2012). Perubahan tersebut 
dinamakan prestasi. Dalam prestasi yang dimiliki oleh mahasiswa sangat beragam, ada yang 
unggul dalam prestasi akademik yang terkait dengan keunggulan dibidang mata kuliah ada juga 
mahasiswa yang unggul dalam bidang non – akademik terkait dengan atlet, seniman maupun 
lainnya. Dalam suatu proses yang dilakukan untuk mencapai prestasi akan terjadi interaksi pada 
mahasiswa dengan lingkungan sekitar tanpa disadari (Nisya Aldilla Hariza Putri, Arie Desrianty, 
& Yuniar, 2014).Kegiatan menghasilkan suatu prestasi akan mampu memberikan rumusan 
dengan hasil dari kemajuan belajar dari mahasiswa serta memberikan pengalaman untuk 
capaiannya (Rep, Kojo, & Pattynama, 2016). Dari prestasi yang dihasilkan oleh mahasiswa, 
memiliki faktor yang dibedakan menjadi dua yaitu faktor internal terkait dengan suatu faktor yang 
berada pada diri sendiri untuk menghasilkan sebuah prestasi yang digunakan untuk tujuan yang 
dicapai yang memiliki kaitan dengan jiwa dan kondisi mental (Hodsay, 2016). Kemudian faktor 
eksternal menjadikan lingkungan sosial maupun lingkungan keluarga sebagai pendukung dalam 
mencapai suatu prestasi untuk menghasilkan prestasi yang mampu memberikan rasa banggsa bagi 
diri sendiri dan orang lain. 
Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
Hipotesis 
Hipotesis yang diduga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
H1  : (X1) Ada hubungan antara Indeks Prestasi Semester (IPS) dengan (Y) Prestasi Mahasiswa 





Pada penelitian yang dilakukan memiliki jenis penelitian deskriptif yaitu melakukan 
analisis pada hasil berdasarkan pengolahan data penelitian. 
Tempat Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Fakultas Ekonomi di Universitas Kadiri yang berlokasi di 
Kelurahan Pojok, Kec. Mojoroto, Kota Kediri, Jawa Timur..  
Populasi dan Sampel 
Didalam populasi pada penelitian wilayah yang digunakan penelitian memiliki 
karakteristik yang sudah ditetapkan oleh peneliti yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 
Kadiri. Didalam penentuan sampel penelitian, menggunakan probability sampling menggunakan 
jenis purposive sampling dikarenakan peneliti ingin melakukan pengambilan sampel penelitian 
secara sengaja yang berjumlah 100 responden yang terdiri dari mahasiswa semester 6 fakultas 
ekonomi (Etikan, 2016). 
 
Metode Analisa 
Didalam penelitian ini menggunakan teknik analisis Chi - Square menggunakan 
software IBM SPSS 23.0 Version. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini, menggunakan tahapa sebagai berikut  : 
1. Melakukan pengisian kuisioner pada mahasiswa sebagai responden untuk dilakukan 
analisis uji validitas dan uji reliabilitas terhadap data kuisioner yang sudah dilakukan. 
2. Dilakukan uji Chi-Square pada variabel Indeks Prestasi Semester dan Prestasi Akademik 
dengan asumsi nilai Asymp. Sig. (2-sided) < 0.05 dinyatakan variabel dependen dan 
variabel independen memiliki hubungan dan sebaliknya  jika asumsi nilai Asymp. Sig. (2-
sided) > 0.05 dinyatakan variabel dependen dan variabel independen tidak memiliki 
hubungan. 
3. Dilakukan uji Chi-Square pada variabel Indeks Prestasi Kumulatif dan Prestasi Akademik 
dengan asumsi nilai Asymp. Sig. (2-sided) < 0.05 dinyatakan variabel dependen dan 
variabel independen memiliki hubungan dan sebaliknya  jika asumsi nilai Asymp. Sig. (2-
sided) > 0.05 dinyatakan variabel dependen dan variabel independen tidak memiliki 
hubungan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 





Alpha (α) Keterangan Cronbach 
Alpha 
Keterangan 









 X12 0.000 Valid Reliabel 
 X13 0.000 Valid Reliabel 
IPK X21 0.000 Valid Reliabel 
 X22 0.000 Valid Reliabel 
 X23 0.000 Valid Reliabel 
Prestasi Y11 0.000 Valid Reliabel 
 Y12 0.000 Valid Reliabel 
 Y13 0.000  Valid  Reliabel 
**Correlation is significant at the 0.01 level (2-Tailed) 
 
Didalam penelitian dilakukan uji validitas untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu data 
penelitian saat pengambilan informasi berupa pengisian kuisioner. Kevalidan dari kuisioner yang 
diisi oleh responden menggunakan penetapan asumsi jika nilai Sig. (2 – Tailed) < 0.05 dinyatakan 
data valid. Kemudian pengukuran nilai Cronbach’s Alpha bernilai sebesar 0.947. Dari nilai 
koefisien tersebutmaka, nilai yang didapatkan pada perhitungan uji reliabilitas menempati 
penilaian antara 0.80 sampai dengan 1.00 dinyatakan reliabel sangat tinggi. 
Uji Symmetric Measures 
Tabel 2. Symmetric Measures  
 X1*Y X2*Y 
 Value Approx. Sig. Value Approx. Sig. 
Cramer’s V 0.556 0.000 0.810 0.000 
Contingency 0.806 0.000 0.893 0.000 
 
Symmetric Measures X1, nilai pada value Cramer’s V bernilai 0.556 dan Contingency 
bernilai 0.806 diasumsikan memiliki hubungan yang erat antara kedua variabel yaitu X1 dan Y, 
dengan konsistensi nilai value mendekati nilai 1.00. Variabel tersebut memiliki hubungan nyata 
dibuktikan dengan nilai pada Approx. Sig < 0.05. Kemudian pada Symmetric Measures X2, nilai 
pada value Cramer’s V bernilai 0.810 dan Contingency bernilai 0.893 diasumsikan memiliki 
hubungan yang erat antara kedua variabel yaitu X2 dan Y, dengan konsistensi nilai value 
mendekati nilai 1.00. Variabel tersebut memiliki hubungan nyata dibuktikan dengan nilai pada  
Approx. Sig < 0.05. 
 
Uji Chi – Square Indeks Prestasi Semester (IPS) terhadap Prestasi Mahasiswa 
Tabel 3. Uji Chi-Square Indeks Prestasi Semester (IPS) 




Pearson Chi-Square 185.625a 42 .000 
Likelihood Ratio 58.242 42 .049 
Linear-by-Linear 
Association 
43.915 1 .000 
N of Valid Cases 100   
a. 53 cells (94.6%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is .01. 
 
Pada Pearson Chi-Square nilai Asymptotic Significance (2-sided) sebesar 0.000 < 0.05 
dinyatakan varibel X1 memiliki hubungan erat dengan variabel Y. Maka, semakin banyak prestasi 
yang diraih oleh mahasiswa akan meningkatkan Indeks Prestasi Semester (IPS) dan sebaliknya, 
jika prestasi mahasiswa menurun akan menyebabkan Indeks Prestasi Semester (IPS) juga 
mengalami penurunan. 
  
Uji Chi – Square Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) terhadap Prestasi Mahasiswa 
Tabel 4. Uji Chi - Square Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 




Pearson Chi-Square 393.741a 54 .000 
Likelihood Ratio 78.728 54 .016 
Linear-by-Linear 
Association 
64.315 1 .000 
N of Valid Cases 100   
a. 69 cells (98.6%) have expected count less than 5. The 
minimum expected count is .01. 
 
Pada Pearson Chi-Square nilai Asymptotic Significance (2-sided) sebesar 0.000 < 0.05 
dinyatakan varibel X2  memiliki hubungan erat dengan variabel Y. Maka, semakin banyak prestasi 
yang diraih oleh mahasiswa akan meningkatkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dan sebaliknya, 






Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan pengolahan data dan pembahasan didapat 
hasil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel (X1) Indeks Prestasi Semester (IPS) memiliki hubungan yang erat dengan variabel 
(Y) Prestasi mahasiswa dengan nilai hubungan yang erat dengan asumsi pada  value 
Cramer’s V bernilai 0.556 dan Contingency bernilai 0.806 yang dibuktikan dengan nilai 
pada Approx. Sig < 0.05. 
2. Variabel (X2) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) memiliki hubungan yang erat dengan 
variabel (Y) Prestasi mahasiswa dengan nilai hubungan yang erat dengan asumsi pada  
value Cramer’s V bernilai 0.810 dan Contingency bernilai 0.893 yang dibuktikan dengan 




Dari penelitian yang sudah didapatkan kesimpulan atas hasil perhitungan 
menggunakan uji Chi – Square bahwa variabel – variabel independen yang diuji memiliki 
hubungan terhadap variabel dependen. Saran bagi penelitian yang akan datang, bagi 
peneliti yang menginginkan mencoba meneliti dengan bidang yang sama diperlukan 
tambahan variabel, kemudian memunculkan hasil uji pada output crosstabs dan 
menggabungkan dengan metode yang mampu memberikan peningkatan kinerja prestasi 
mahasiswa agar Indeks Prestasi juga meningkat. Kemudian setelah diketahui hubungan 





Basri, S. (2012). Prestasi akademik ditinjau dari kemampuan literasi media. Jurnal Dakwah, 
XIII(1), 15–38. https://doi.org/10.1111/j.1365-313X.2010.04387.x 
Canon, L. D. P., Lengkong, V. P. K., & Taroreh, R. N. (2017). HUBUNGAN ANTARA 
PRESTASI KERJA PEGAWAI, ELASTISITAS KERJA DAN KEPUASAN KERJA 
(STUDI PADA DINAS PERKEBUNAN PROVINSI SULAWESI UTARA). Ekonomi 
Manajemen Bisnis, 5(2), 1664–1673. 
Etikan, I. (2016). Comparison of Convenience Sampling and Purposive Sampling. American 
Journal of Theoretical and Applied Statistics. https://doi.org/10.11648/j.ajtas.20160501.11 
Ferdhiana, R., Julita, I., Rusyana, A., & Salwa, N. (2015). Hubungan Indeks Prestasi Kumulatif 
(IPK) dengan Nilai Ujian Akhir Nasional (UAN) : Studi Kasus di FMIPA Unsyiah. 
Statistika, 15(1), 17–23. 
Hendikawati, P. (2018). Analisis Faktor yang Mempengaruhi Indeks Prestasi Mahasiswa. 
Manajemen Ekonomi Dan Bisnis, 1(3), 1–9. 
Hodsay, Z. (2016). Perbedaan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) Mahasiswa antara Gaya Belajar 
Visual, Auitorial dan Kinestik pada Program Studi Pendidikan Akuntansi FKIP Universitas 
PGRI Palembang. Jurnal Profit, 3(1), 73–86. Retrieved from 
file:///C:/Users/acer/Downloads/5557-12213-1-SM.pdf 
Leuhery, F. (2018). Pengaruh Kualitas Sumber Daya Manusia , Disiplin Kerja, dan 
Pengembangan Karir Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Dinas Perhubungan Provinsi 
Maluku. Jurnal SOSOQ, 6.1(2), 88–98. https://doi.org/10.24964/ja.v5i2.270 
Nisya Aldilla Hariza Putri, Arie Desrianty, & Yuniar. (2014). Strategi peningkatan prestasi 
akademik mahasiswa berdasarkan variabel-variabel yang mempengaruhinya. Jurnal Online 
Institut Teknologi Nasional, 02(01), 328–339. 
Nurwijaya, S. (2019). Hubungan Manajemen Diri Dengan Prestasi Belajar Matematika Siswa 
Kelas Viii Smp Negeri 3 Watampone Kabupaten Bone. DIDAKTIKA : Jurnal Kependidikan, 
12(1), 88–102. https://doi.org/10.30863/didaktika.v12i1.178 
Rahmawati, E., Saputra, O., Saftarina, F., Kedokteran, F., Lampung, U., Kedokteran, B. P., … 
Lampung, U. (2018). Hubungan Gaya Belajar terhadap Indeks Prestasi Kumulatif ( IPK ) 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Lampung Association of Learning Styles with 
Grade Point Average ( GPA ) Medical Students of Lampung University. Medula, 8(April), 
7–11. 
Rep, A., Kojo, C., & Pattynama, J. V. (2016). Pengaruh Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Dan 
Kepemimpinan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai Di Badan Perpustakaan Provinsi Sulawesi 
Utara. Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 4(1), 514–523. 
Suryalena, N. T. S. &. (2017). Pengaruh Penilaian Kinerja Karyawan Dan Reward Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Pada Hotel Sapadia Pasir Pengaraian. Jom Fisip, 4(2), 1–9. 
https://doi.org/10.1016/0040-6031(89)87203-X 
Yulianti, P., & Fitri, M. E. Y. (2017). Evaluasi Prestasi Belajar Mahasiswa Terhadap Perilaku 
Belajar Dan Motivasi Belajar Mahasiswa Di Perguruan Tinggi Kota Padang Provinsi 
Sumatera Barat. JURNAL AKUNTANSI, EKONOMI Dan MANAJEMEN BISNIS, 5(2), 242. 
https://doi.org/10.30871/jaemb.v5i2.575 
 
